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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang 

menyediakan layanan rawat inap, rawat jalan, dan unit gawat darurat. Salah satu 

aspek penting dalam mendukung keberlangsungan pelayanan tersebut adalah 

pengelolaan perbekalan farmasi, yang mencakup fase pemilihan, perencanaan, 

pengadaan, penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian. Pelayanan 

kefarmasian berperan penting sebagai layanan penunjang, sehubungan dengan 

penggunaan obat-obatan, bahan kimia, bahan medis habis pakai (BMHP), alat 

kesehatan, dan gas medik yang merupakan bagian dari perbekalan farmasi. 

Selama proses pengelolaannya sering terjadi berbagai kendala, sehingga untuk 

menjamin efisiensi, efektivitas, dan keamanan dalam pengelolaannya, diperlukan 

kesesuaian dengan standar atau regulasi yang berlaku pada Permenkes 72 Tahun 

2016. 

Tujuan penelitian : Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian 

proses pengelolaan perbekalan farmasi pada fase pemilihan, penerimaan, 

pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian di RSUD Labuang Baji sesuai 

dengan standar Permenkes 72 tahun 2016. 

Metode penelitian : penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang diperoleh 

melalui wawancara serta observasi langsung 

Hasil : Dalam pengelolaan perbekalan farmasi RSUD Labuang Baji memiliki 

beberapa fase, yaitu proses pemilihan merupakan proses yang kompleks dan 

melibatkan berbagai pihak. Proses perencanaan menggunakan metode konsumsi, 

proses pengadaan memperhatikan ketersesuaian barang dengan spesifikasi dan 

faktur. Serta proses pendistribusian dirancang atas dasar kemudahan untuk 

dijangkau oleh pasien dengan mempertimbangkan sumber daya yang ada setiap 

kebutuhan sediaan farmasi setiap unit pelayanan pengelolaan perbekalan farmasi 

pada berbagai sudah sesuai dengan permenkes 72 tahun 2016. 
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ABSTRACT 

 

Background: Hospitals are healthcare institutions that provide inpatient, 

outpatient, and emergency services. One important aspect in supporting the 

continuity of these services is the management of pharmaceutical supplies, which 

includes the phases of selection, planning, procurement, receipt, storage, and 

distribution. Pharmaceutical services play a crucial role as supporting services 

related to the use of medications, chemicals, disposable medical supplies (BMHP), 

medical devices, and medical gases, which are part of pharmaceutical supplies. 

During the management process, various challenges often arise, so to ensure 

efficiency, effectiveness, and safety in their management, compliance with 

applicable standards or regulations is necessary in Minister of Health Regulation 

72 of 2016. 

Research objective: The objective of this research is to determine the process of 

managing pharmaceutical supplies in the phases of selection, acceptance, receipt, 

storage and distribution at RSUD Labuang Baji Hospital in accordance with the 

standards of Minister of Health Regulation No. 72 of 2016. 

Research method: This research is descriptive qualitative in nature, obtained 

through interviews and direct observation. 

Results: n managing pharmaceutical supplies at Labuang Baji Hospital, there are 

several phase, one of which is the selection process, which is complex and involves 

various parties. The planning process uses a consumption-based method, the 

procurement process focuses on ensuring that goods meet specifications and 

invoices, and the distribution process is designed to prioritize accessibility for 

patients while considering available resources. The pharmaceutical supply 

management process at each service unit is already in line with Ministry of Health 

Regulation No. 72 of 2016. 
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